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Abstract

The Free Nutritious Meal Program (MBG) is an Indonesian government policy aimed at improving the
nutritional status, health, and educational quality of elementary school students. Student attendance is one
of the key indicators used to assess educational success. This study aimed to analyze the effect of the MBG
program on student attendance at SD GMIM Kinilow. This study employed a quantitative approach with a
one-group pre-test post-test design. The population consisted of all 227 students at SD GMIM Kinilow,
with a sample of 125 students selected using stratified random sampling. Data were collected using student
attendance observation sheets before and after the implementation of the MBG program. Data analysis
was conducted using univariate and bivariate methods, with the Wilcoxon test applied at a 95% confidence
level (p < 0.05). The results showed that prior to the implementation of the MBG program, most students
were categorized as having low attendance (32.8%). After the program was implemented, the majority of
students were categorized as having high attendance (72.8%). Statistical analysis indicated a significant
difference in student attendance before and after the implementation of the MBG program (p value = 0.000
< 0.05). In conclusion, the MBG program has a significant effect on improving student attendance at SD
GMIM Kinilow. It is expected that this program can be sustained and further developed as a strategy to
support improvements in student health and school attendance at the elementary level.
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Abstrak

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan kebijakan pemerintah Indonesia yang dirancang untuk
meningkatkan status gizi, kesehatan, dan kualitas pendidikan siswa sekolah dasar. Kehadiran siswa di
sekolah menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan MBG terhadap tingkat kehadiran siswa di SD GMIM
Kinilow. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pre-test post-test.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa SD GMIM Kinilow sebanyak 227 orang, dengan sampel 125
siswa yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
lembar observasi kehadiran siswa sebelum dan sesudah implementasi program MBG. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Wilcoxon pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan MBG, sebagian besar siswa memiliki tingkat
kehadiran rendah (32,8%). Setelah program diterapkan, mayoritas siswa mengalami peningkatan kehadiran
ke kategori tinggi (72,8%). Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat
kehadiran sebelum dan sesudah pelaksanaan MBG (p value = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa program MBG berpengaruh signifikan dalam meningkatkan tingkat kehadiran siswa di
SD GMIM Kinilow. Program ini diharapkan dapat terus dilanjutkan dan dikembangkan sebagai strategi
dalam mendukung peningkatan kesehatan serta partisipasi belajar siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Makan Bergizi Gratis, MBG, Siswa SD, Tingkat Kehadiran.
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Pendahuluan

Tingkat kehadiran siswa di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang mereka terima
(Rahmabh et al., 2025). Keterbatasan ekonomi dan kondisi sosial keluarga sering kali menjadi
pemicu utama rendahnya tingkat kehadiran siswa di sekolah dasar, di mana orang tua yang
memiliki pendapatan rendah mungkin tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar nutrisi anak,
yang pada akhirnya memengaruhi kesehatan dan motivasi mereka untuk bersekolah
(Hidayat, 2021). Selain itu, lingkungan belajar yang kurang kondusif dan faktor psikologis
seperti kurangnya dukungan emosional dari orang tua juga dapat berkontribusi pada
ketidakhadiran siswa (Sari & Wulandari, 2022).

Menurut laporan The State of School Feeding Worldwide sekitar 41% anak usia sekolah
dasar di dunia menerima manfaat program makan sekolah, dengan cakupan lebih tinggi di
negara berpendapatan menengah dibandingkan negara berpendapatan rendah (World Food
Programme, 2022). Di tingkat nasional, Indonesia melalui program makan gratis yang mulai
dijalankan pada tahun 2025 telah menjangkau lebih dari 20 juta penerima manfaat,
sementara jumlah siswa sekolah dasar tercatat sekitar 28,6 juta siswa pada tahun 2023,
sehingga prevalensi cakupan program ini diperkirakan mencapai sekitar 70% apabila seluruh
penerima adalah siswa SD (Reuters, 2025; World Bank, 2023). Pada tingkat provinsi,
pelaksanaan program di Sulawesi Utara dimulai dengan tahap percontohan di Kota Manado
yang menjangkau 3.438 siswa, sedangkan jumlah siswa SD di seluruh provinsi Sulawesi
Utara diperkirakan sekitar 23.719 siswa, sehingga prevalensi awal program setara dengan
sekitar 14,5% dari jumlah siswa SD di provinsi tersebut (BeritaManado, 2025;
Kemendikbud, 2024). Sementara itu, pada tingkat Kota Tomohon, data resmi mengenai
jumlah penerima program makan gratis belum tersedia, namun jumlah siswa SD di kota ini
tercatat sekitar 1.278 siswa pada tahun ajaran 2024/2025 (Kemendikbud, 2024).

Program pendampingan makan bergizi gratis merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan status gizi dan kesehatan anak sekolah serta menanamkan kebiasaan makan
sehat sejak dini (Bela et al., 2023). Melalui pendampingan yang terstruktur, peserta didik
tidak hanya menerima makanan bergizi gratis tetapi juga mendapatkan edukasi mengenai
pentingnya pola makan seimbang (Arifin et al., 2023). Kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kehadiran, konsentrasi belajar, dan kualitas sumber daya manusia di masa
depan (UNICEF, 2022).

Kehadiran siswa di sekolah merupakan salah satu faktor fundamental yang secara signifikan
memengaruhi capaian akademik dan keberhasilan pendidikan jangka panjang (Desiani &
Syafiq, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi kebijakan seperti
Program Makan Bergizi Gratis (MBQG) terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat
kehadiran dan konsentrasi siswa di Sekolah Dasar (Rahmah, et al., 2025; Widyasari, et al.,
2025). Para guru juga berpandangan bahwa program ini dapat memperbaiki kehadiran siswa,
terutama di wilayah-wilayah yang kurang beruntung, sehingga berkontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini (Furkan, et al., 2025). Selain itu, data
dari BPS mengkonfirmasi adanya korelasi negatif antara tingkat kemiskinan dan kehadiran
di sekolah, menunjukkan bahwa tantangan ekonomi seringkali menghalangi siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran secara teratur (Badan Pusat Statistik, 2021).

Program makan bergizi gratis merupakan inisiatif strategis yang bertujuan untuk mengatasi
isu gizi pada anak-anak, menurunkan angka stunting, serta meningkatkan mutu pendidikan
dasar di Indonesia (Badan Gizi Nasional, 2024). Kebijakan ini tidak hanya berfokus pada
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perbaikan status gizi, tetapi juga menjadi alat untuk meningkatkan kesejahteraan pelajar
dengan memperbaiki aspek kesehatan, kehadiran, dan konsentrasi belajar mereka di sekolah
(Khatimah et al.,, 2025). Implementasinya melibatkan berbagai tantangan, termasuk
kontroversi pendanaan dan kendala teknis di lapangan, meskipun secara umum program ini
dinilai memiliki potensi besar untuk mencapai tujuan tersebut (Azizi, 2025).

MBG dengan kehadiran siswa di sekolah nyata memberikan pengaruh yang baik (Rahmah
etal., 2025). Hasil penelitian di Nigeria Timur Laut menunjukkan bahwa program pemberian
makan di sekolah memiliki efek positif yang signifikan terhadap tingkat kehadiran siswa di
kelas, sehingga program jangka panjang direkomendasikan untuk mendorong kehadiran
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja akademis (Barnabas et al., 2024).

Dampak program ini terbukti dapat meningkatkan kehadiran siswa di sekolah, serta
konsentrasi belajar mereka (Rahmah et al., 2025). Studi menunjukkan bahwa program
makan bergizi gratis tidak hanya membantu mengatasi masalah gizi kronis seperti stunting
dan anemia, tetapi juga berdampak positif pada kinerja akademik (Widyasari et al., 2025).
Kehadiran yang meningkat juga berkorelasi dengan perbaikan dalam konsentrasi dan
prestasi akademik siswa, yang penting untuk mencapai visi Generasi Emas 2045 (Azizi,
2025).

Meskipun program MBG dirancang untuk meningkatkan status gizi, menurunkan stunting,
dan mendukung capaian pendidikan, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan terkait
pengaruh langsungnya terhadap tingkat kehadiran siswa. Sebagian besar penelitian terkini
cenderung berfokus pada aspek kognitif seperti konsentrasi dan prestasi belajar, atau
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kasus dengan cakupan terbatas (Rozak et
al., 2025). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan inkonsistensi temuan, di mana
beberapa studi melaporkan peningkatan signifikan kehadiran siswa setelah implementasi
program makan sekolah (misalnya peningkatan dari 85% menjadi 95%) (Fazri et al., 2025),
sementara studi lain menemukan tidak adanya perubahan signifikan pada aspek kedisiplinan
kehadiran karena faktor waktu pelaksanaan program) (Fatmawati, 2025). Di sisi lain, bukti
global menunjukkan bahwa program feeding di sekolah berpotensi meningkatkan partisipasi
dan kehadiran melalui pengurangan hambatan ekonomi dan peningkatan motivasi belajar
(Institute For Development of Economics and Finance, 2024), namun konteks implementasi
MBG di Indonesia yang bersifat baru dan heterogen belum banyak dieksplorasi secara
komprehensif. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan
analisis kuantitatif untuk menguji pengaruh langsung MBG terhadap tingkat kehadiran siswa
di wilayah Lokal, sehingga memberikan kontribusi baru dalam memperkuat evidensi
kebijakan berbasis data pada sektor pendidikan dan gizi di Indonesia.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD GMIM Kinilow, yang
merupakan salah satu sekolah awal penerima MBG, diperoleh informasi dari hasil
wawancara dengan salah satu guru bahwa kelas dengan tingkat kehadiran terendah adalah
kelas V, dengan persentase kehadiran sebesar 70%. Sebelumnya, sebagian besar siswa
terbiasa sarapan di rumah sebelum berangkat ke sekolah, namun sejak implementasi
program makan gratis, siswa cenderung menunda makan dan menunggu konsumsi makanan
yang disediakan di sekolah. Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut karena
diduga memiliki implikasi terhadap pola kehadiran siswa di SD GMIM Kinilow. Tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh program MBG terhadap kehadiran siswa SD
GMIM Kinilow.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain pre-experimental
dengan jenis one group pre-test and post-test design, di mana tidak ada kelompok kontrol.
Sebelum intervensi dilakukan pre-fest untuk mengukur tingkat kehadiran awal, kemudian
dilanjutkan dengan post-test setelah intervensi dilakukan. Populasi dalam penelitian ini
siswa kelas 1 sampai 6. Teknik pengambilan sampel dengan stratified random sampling
dengan cara melakukan cabut undi nama-nama siswa di setiap kelas. Maka dari itu, jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 125 sampel berdasarkan tabel isac dan michael dengan
tingkat kesalahan 10%. Lokasi yang dipilih untuk menjadi tempat penelitian SD GMIM
Kinilow pada bulan Desember 2025.

Intervensi MBG yaitu program pemberian makanan secara gratis kepada siswa di sekolah
yang bertujuan memenuhi kebutuhan gizi dan mendukung kesehatan serta kehadiran siswa.
Peneliti melakukan intervensi melalui pendampingan pelaksanaan Program MBG pada
siswa, dengan tujuan memastikan ketepatan waktu distribusi serta konsumsi makanan oleh
siswa. Selain itu, intervensi juga mencakup pemberian edukasi gizi guna meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pola makan sehat. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi yang berisi data kehadiran siswa, termasuk jumlah hari absen, frekuensi datang
tepat waktu, dan jenis ketidakhadiran (sakit, izin, atau absen).

Peneliti memulai dengan mengajukan surat izin pengambilan data kepada Program Studi
[lmu Keperawatan, kemudian melanjutkan dengan memperoleh izin dari pithak SD GMIM
Kinilow. Setelah itu, peneliti berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait rencana kegiatan
penelitian serta mengumpulkan data awal jumlah siswa. Berdasarkan data tersebut, peneliti
menentukan responden yang sesuai dengan cabut undi dan meminta persetujuan dari pihak
terkait. Selanjutnya, dilakukan pengukuran tingkat kehadiran siswa menggunakan lembar
observasi dan data sekunder absensi sekolah. Data yang telah terkumpul selanjutnya diinput
ke dalam program komputer untuk dilakukan pengolahan dan analisis data. Analisis data
yang digunakan untuk univariate menggunakan frekuensi, dam persentase. Sementara,
analisis bivariate menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal p<0,05.

Hasil

Hasil analsis peneltian terdiri dari analisis univariat dan bivariat.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, dan Jenis Kelamin, di SD GMIM Kinilow

Umur Frekuensi Persentase (%)
6—7 tahun 20 16,0
7-8 tahun 18 14,4
8-9 tahun 22 17,6
9-10 tahun 26 20,8
10-11 tahun 19 15,2
11-12 tahun 20 16,0
Total 125 100
Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 61 48,8
Perempuan 64 51,2
Total 125 100
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Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa karakteristik dari responden menurut umur menunjukan
bahwa responden terbanyak adalah umur 9-10 tahun berjumlah 26 responden (20,8%).
Karakteristik responden menurut jenis kelamin menunjukan bahwa responden terbanyak
adalah berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 64 responden (51.2%).

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kehadiran Sebelum Program MBG

Tingkat Kehadiran Frekuensi Persentase (%)
Rendah 41 32,8
Cukup 68 54,4
Tinggi 16 12,8
Total 125 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebelum pelaksanaan Program MBG, sebagian
besar siswa berada pada kategori kehadiran rendah yaitu sebanyak 41 siswa (32,8%), dan
katgori cukup sebanyak 68 siswa (54,4%) sedangkan siswa dengan kehadiran tinggi hanya
sebanyak 16 siswa (12,8%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kehadiran siswa sebelum
program MBG masih relatif rendah.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kehadiran Sesudah Program MBG

Tingkat Kehadiran Frekuensi Persentase (%)
Rendah 9 7,2
Cukup 25 20,0
Tinggi 91 72,8

Total 125 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa setelah pelaksanaan program MBG terjadi
peningkatan tingkat kehadiran siswa. Sebagian besar siswa berada pada kategori kehadiran
tinggi yaitu sebanyak 91 siswa (72,8%), sedangkan siswa dengan kehadiran rendah menurun
menjadi 9 siswa (7,2%). Hal ini menunjukkan bahwa program MBG berpengaruh positif
terhadap peningkatan kehadiran siswa.

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu pengaruh program makan bergizi
gratis (MBG) terhadap tingkat kehadiran siswa di SD GMIM Kinilow. Jenis analisis yang digunakan
Uji Wilcoxon.

Tabel 4. Hasil Wilcoxon Test
Test Statistics®

POSTT - PREE
z -9.454°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh nilai Z sebesar
-9,454 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Nilai Z
yang bernilai negatif serta keterangan based on negative ranks mengindikasikan bahwa
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sebagian besar nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan program MBG dengan tingkat kehadiran siswa
SD GMIM Kinilow, sehingga hipotesis null (HO) ditolak.

Pembahasan

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kehadiran siswa di berbagai jenjang pendidikan. Kehadiran siswa meningkat karena
adanya jaminan makanan sehat yang mereka terima setiap hari di sekolah. Anak-anak yang
sebelumnya sering absen karena kondisi kesehatan atau keterbatasan ekonomi kini lebih
termotivasi untuk hadir secara rutin. Kehadiran yang lebih teratur ini menjadi indikator
bahwa pemenuhan gizi berperan penting dalam mendukung  keberlanjutan Pendidikan
(Qomarrullah et al., 2025).

Hasil penelitian yang dilakukan di SD GMIM Kinilow menunjukkan bahwa program Makan
Bergizi Gratis (MBG) memberikan dampak positif terhadap tingkat kehadiran siswa.
Sebelum program dilaksanakan, tingkat kehadiran terutama di kelas lima hanya mencapai
sekitar 70 persen, namun setelah adanya intervensi MBG terlihat adanya peningkatan yang
signifikan. Kehadiran siswa menjadi lebih stabil dan konsisten, sehingga suasana belajar di
kelas juga lebih kondusif. Temuan ini menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan gizi
melalui program makan gratis mampu mengurangi hambatan utama yang sering
menyebabkan ketidakhadiran, seperti rasa lapar, kelelahan, dan gangguan kesehatan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan langsung antara
intervensi gizi dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar di sekolah.

Secara teoretis, kehadiran siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kesehatan,
motivasi, dan kondisi sosial ekonomi keluarga. Teori keterlibatan siswa (student
engagement) menjelaskan bahwa kehadiran merupakan indikator awal dari keberhasilan
pendidikan, karena siswa yang hadir secara konsisten lebih mampu mengikuti proses
pembelajaran. Program MBG berfungsi sebagai intervensi yang memenuhi kebutuhan dasar
anak, sehingga kesehatan fisik mereka lebih terjaga, motivasi belajar meningkat, dan beban
ekonomi keluarga berkurang. Hal ini sejalan dengan pandangan UNESCO dan WHO yang
menekankan bahwa program makan sekolah bukan hanya sekadar penyediaan makanan,
tetapi juga bagian dari kebijakan pendidikan yang mendukung kualitas gizi, kesehatan, dan
kehadiran siswa. Dengan landasan teori tersebut, hasil penelitian ini dapat dipahami sebagai
konsekuensi logis dari terpenuhinya kebutuhan gizi anak sekolah.

Mengapa hasil ini terjadi dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, nutrisi
seimbang yang diperoleh dari program MBG mengurangi rasa lapar dan kelelahan, sehingga
siswa lebih siap mengikuti pelajaran. Kedua, lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif
karena siswa hadir lebih rutin, menciptakan suasana belajar yang stabil. Ketiga, peran orang
tua dan sekolah dalam mendukung program membuat anak lebih termotivasi untuk hadir.
Selain 1itu, adanya pengurangan beban ekonomi keluarga juga berkontribusi pada
peningkatan kehadiran, karena orang tua tidak lagi terbebani menyediakan bekal harian.
Dengan demikian, peningkatan kehadiran bukan hanya akibat makanan gratis, tetapi juga
efek psikologis, sosial, dan ekonomi yang menyertai program tersebut. Hal ini
memperlihatkan bahwa MBG merupakan intervensi multidimensional yang menyentuh
berbagai aspek kehidupan siswa.
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Jika dibandingkan dengan penelitian Qomarrullah et al. (2025), hasil penelitian ini memiliki
kesamaan dalam menunjukkan peningkatan kehadiran siswa setelah program MBG
diterapkan. Qomarrullah menemukan bahwa tingkat kehadiran meningkat hingga 15 persen,
sedangkan penelitian di SD GMIM Kinilow menunjukkan peningkatan yang lebih
kontekstual pada satu sekolah. Perbedaan terletak pada fokus penelitian, di mana
Qomarrullah menekankan dampak jangka panjang, sementara penelitian ini lebih menyoroti
perubahan sebelum dan sesudah program dalam lingkup lokal. Kesamaan ini memperkuat
bukti bahwa MBG memang efektif dalam meningkatkan kehadiran siswa, baik dalam skala
besar maupun kecil. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya
dengan memberikan gambaran nyata di tingkat sekolah dasar.

Penelitian Albaburrahim et al. (2025) dan Barnabas et al. (2024) juga menunjukkan hasil
yang sejalan dengan penelitian ini. Albaburrahim menyoroti bahwa MBG meningkatkan
rata-rata kehadiran siswa sebesar 7 persen dan menurunkan absensi karena sakit hingga 12
persen, sementara Barnabas menemukan bahwa program feeding di Nigeria berdampak
positif terhadap enrolmen, kehadiran, dan prestasi akademik. Persamaan dengan penelitian
di SD GMIM Kinilow adalah adanya efek positif MBG terhadap kehadiran, meskipun
konteks dan skala penelitian berbeda. Albaburrahim menekankan transformasi pendidikan
menuju Generasi Emas 2045, sedangkan Barnabas meneliti konteks internasional. Penelitian
ini lebih fokus pada konteks lokal di Tomohon, namun tetap konsisten dengan temuan global
bahwa program makan bergizi gratis memiliki dampak signifikan terhadap kehadiran siswa.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat literatur yang ada dan memberikan kontribusi
empiris pada kebijakan pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan oleh tabel 4.5, hasil uji wilcoxon test dengan
aplikasi spss menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari a = 0,05 (0.000 <
0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima atau artinya ada perbedaan antara tingkat
kehadiran sebelum dan sesudah program makan bergizi gratis (MBG).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasilnya. Pertama, penelitian dilakukan hanya pada satu lokasi, yaitu
SD GMIM Kinilow, sehingga hasil yang diperoleh memiliki keterbatasan dalam hal
generalisasi ke populasi yang lebih luas dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya
yang berbeda. Kedua, desain penelitian yang menggunakan pendekatan sebelum dan
sesudah (pre-post) tanpa kelompok kontrol memungkinkan adanya faktor lain di luar
intervensi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang turut memengaruhi peningkatan
kehadiran siswa, seperti perubahan kebijakan sekolah, dukungan orang tua, atau kondisi
lingkungan belajar. Ketiga, pengukuran kehadiran dan pemanfaatan program sebagian
bergantung pada data absensi dan kuesioner yang berpotensi mengandung bias pencatatan
atau subjektivitas responden. Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi faktor-faktor
lain secara mendalam, seperti status gizi siswa, kondisi kesehatan individu, dan aspek
psikososial yang juga dapat memengaruhi kehadiran. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan dengan desain yang lebih kuat, cakupan sampel yang lebih luas, serta variabel yang
lebih komprehensif untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadiran siswa kelas 1
sampai 6 di SD GMIM Kinilow sebelum pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
berada pada kategori rendah hingga cukup, kemudian mengalami peningkatan menjadi
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kategori tinggi setelah program tersebut dilaksanakan. Hasil analisis menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara tingkat kehadiran siswa sebelum dan sesudah intervensi,
sehingga dapat dinyatakan bahwa Program MBG memiliki pengaruh yang bermakna
terhadap peningkatan kehadiran siswa. Dengan demikian, program ini terbukti efektif
sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kehadiran siswa di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya
bagi pihak sekolah dasar, disarankan untuk mengoptimalkan pelaksanaan program MBG
dengan memastikan ketepatan waktu distribusi makanan, kualitas dan keberagaman menu
bergizi, serta pengawasan konsumsi siswa agar program berjalan efektif dan berkelanjutan.
Sekolah juga perlu mengintegrasikan edukasi gizi secara rutin guna membentuk kebiasaan
makan sehat yang mendukung kesiapan belajar dan kehadiran siswa. Selain itu, kolaborasi
dengan orang tua perlu ditingkatkan untuk memastikan dukungan dari lingkungan keluarga.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang lebih kuat
seperti quasi-experimental dengan kelompok kontrol atau longitudinal untuk memperoleh
bukti kausal yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga perlu mempertimbangkan
variabel lain seperti status sosial ekonomi, motivasi belajar, dan kondisi kesehatan siswa
sebagai faktor yang dapat memengaruhi kehadiran, serta memperluas cakupan lokasi
penelitian agar hasilnya lebih luas.
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